Guide Interview
1. Membangun hubungan saling percaya dengan informan.	
a. Kami tertarik mendengar cerita Anda dengan kondisi ginjal Anda saat ini.
b. Apakah Anda bisa bercerita tentang kisah Anda sejak kapan, pertama kali tahu, bagaimana perasaan Anda dan perjalanan Anda sampai saat ini?
c. Apa yang menyebabkan Anda sakit?
d. Bagaiaman sikap Anda ketika divonis CKD ?
e. Apa yang Anda putuskan setelah mengetahui menderita CKD?
2. Hambatan dan fasilitator kepatuhan dalam menjalankan program pengobatan penyakit ginjal
a. Apa saja yang Anda sukai atau tidak Anda sukai dalam program pengobatan (hemodialisa, obat, diet) ?
b. Apa saja yang membuat Anda merasa mudah atau sulit dalam menjalani program pengobatan CKD?
c. Apa pendapat Anda tentang proses menjalani hemodialisa di ruang hemodialisa?
3. Program pengobatan yang dilakukan
a. Program pengobatan apa saja yang Anda jalani?
b. Siapa yang mengenalkan program itu?
c. Adakah program pengobatan lain selain yang disarankan dokter?
4. Pengalaman dalam menjalani program pengobatan penyakit CKD
a. Bagaiamana Anda melakukan rutinitas hemodialisa?
b. Apa sajakah program pengobatan yang Anda jalani selama sakit ini?
c. Bagaimana Anda menjalani diet CKD dari dokter?
5. Harapan 
a. Apakah harapan Anda terkait sakit yang Anda alami dengan berbagai program pengobatan yang Anda jalani?
6. Perubahan yang terjadi
a. Apakah Anda mengalami perubahan prilaku dalam rutinitas selama  menderita CKD dan menjalani hemodialis?
b. Bagaiaman lingkungan di sekitar Anda menerma kondisi Anda saat ini?



Tabel Karakteristik Informan
	No.
	Inisial
	Usia
	Jenis Kelamin
	Kode JK
	Stataus Pernikahan
	Kode Status pernikahan
	Berapa Lama Menderita CKD
	Penyakit Penyerta
	Kode Penyakit Penyerta
	Status

	1. 
	CA
	24 tahun
	Laki -laki
	1
	Tidak menikah 
	1
	4 tahun 
	Ginjal lemah sejak lahi
	1
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	2. 
	CT
	56,5 tahun
	Laki-laki
	1
	Menikah 
	2
	2,5 tahun
	Ada kelainan Ginjal sejak lahir
	1
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	3. 
	HY
	62 tahun
	Perempuan 
	2
	Menikah 
	2
	4,5 tahun
	DM
	2
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	4. 
	AB
	50 tahun 
	Laki-laki 
	1
	Menikah
	2
	2 tahun
	Batu Ginjal
	3
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	5. 
	KJ
	49 tahun 
	Laki-laki 
	1
	Menikah 
	2
	3 tahun
	HT
	4
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	6. 
	ED
	59 tahun 
	Laki-laki
	1
	Menikah 
	2
	4 tahun 
	Pembesaran prostat

	5
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	7. 
	VH
	43 tahun 
	Laki-laki
	1
	Menikah 
	2
	11 tahun
	-
	0
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	8. 
	PT
	69 tahun 
	Laki-laki 
	1
	Menikah 
	2
	1 tahun
	-
	0
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	9. 
	DJ
	49 tahun 
	Laki-laki
	1
	Menikah 
	2
	25 tahun
	Dari kecil Ginjal sudah tidak bagus
	1
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	10. 
	MY
	40 tahun 
	Perempuan 
	2
	Menikah 
	2
	10 tahun
	Eklamsi 
	6
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	11. 
	NN
	56 tahun 
	Perempuan 
	2
	Menikah 
	2
	1 tahun 
	Asam urat
	7
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa

	12. 
	RL
	69 tahun 
	Perempuan 
	2
	Menikah 
	2
	5 tahun 
	DM
	2
	Penderita CKD yang menjalani hemodialisa




[bookmark: _GoBack]Tabel Analisis Penelitian
	Tema
	Subtema
	Komponen
	Data

	Pemaknaan kebutuhan secara holistic
	Ketidakberdayaan 
	Sikap 
	“Waktu saya disuruh cuci darah ya saya bilang waduh uang darimana wong istri saya cuman pembantu, saya juga gak bisa kerja lagi jadi kuli bangunan.” (KJ, 49 Tahun, laki-laki)

“Saya sempet down. Hari pertama gak bisa tidur, panik si. Soalnya masi muda banget kan, tiga puluh dua tahun. Pertama, anak saya masi tiga tahun. Lebih celaka baru mulai bisnis. Waktu itu dapatnya lima juta, cuci darah delapan juta waktu itu belum ada BPJS.” (VH, 43 Tahun, laki-laki)

 “Dulu kerja ikut kakak, sekarang sudah gak kerja istilahnya pensiun, padahal cuci darah itu mahal meski BPJS tetap keluar uang untuk grab dan obat yang tidak ditanggung” (CT, 56,5 Tahun, laki-lakii)

	
	Aktualisasi diri penderita CKD
	
	“Saya gak pernah berhenti harus aktivitas terus, harus tetep kerja.” (CA, 24 Tahun, laki-laki)

“Dulu 8 bulan saya di tempat tidur terus sekarang bisa nyetir kemana mana, dulu gak bisa kerja kayak sudah pensiun, mulai bisa kerja 4 tahunan, jalan bisa jauh, bisa naik tangga, berdiri sudah glieng, sekarang jalan jauh gpp, kalo HD aja ditemani istri, kalo kemana mana ya sendiri, kerja sendiri.” (AB,50 Tahun, laki-laki)

“Bisa olah raga badan lebih enak.” (ED, 59 Tahun, laki-laki)

“Saya kadang masi kegunung, masi mancing. Saya sukanya mincing, sedikit-sedikit masih bisa urusin usaha saya.” (DJ, 49 Tahun, laki-laki)

“Saya fokus ke bisnis, kalau ada apa-apa sama saya, bisnis bisa aku wariskan ke istri saya. Untungnya mental aku baik.” (VH, 43 Tahun, laki-laki)

“Saya bersyukur masih bisa naik motor, masih bisa nyetir mobil, masih bisa jalan,” (CT, 56,5 Tahun, laki-laki )

	Sugesti terhadap kesembuhan
	Perilaku sehat







	Sikap 
	“Harapan untuk sembuh itu pasti ada. Tapi itu kan gak mungkin. Gak ada kata gak mungkin lah ya. Mungkin ada mujizat dari Tuhan. Ini yang penting rutin cuci darah. Tetap dijalanin aja.” (MY, 40 Tahun, perempuan) 

“Malesnya kalau besok udah mau cuci,” aduh besuk mau ditusuk jarum lagi pasti sakit” gitu. Anak- anak bilang” jangan takut mi, udah paling Cuma sebentar aja”. Disini saya anggap rekreasi aja deh.” (NN, 56 Tahun, Perempuan)

 “Saya masih berharap bisa pake ginjal orang lain.” (CA, 24 Tahun, laki-laki)

	
	Keyakinan 
	Norma Subjektif
	“Saya minum suplemen tidak takut karena isi suplemen tidak berbahaya kan.” (CA, 24 Tahun, laki-laki)

	
	
	
	“Karena saya punya keyakinan sendiri, saya berdoa minta ampun, saya minta kalau saya diberikan kesembuhan mujizat ya saya sembuh” (KJ, 49 Tahun, laki-laki)

“Gagal ginjal bukan berarti gagal hidup” (CA, 24 Tahun, laki-laki)

“Saya tidak pernah ragu, justru saya bisa baik karena pertolongan Tuhan, saya 3 tahun lalu sudah koma, harusmya dokter sudah ngomong gak bisa kembali.” (CA, 24 Tahun, laki-aki)

	Pemahaman terhadap fungsi tubuh


	Tubuh yang homeostasis
	Sikap 
	“Sekarang saya makan gak ada pantangan tapi gak banyak. Di rumah juga saya gak ada pantangan semua saya makan cuman gak terlalu banyak.” (AB, 50 Tahun, laki-laki)

“Makan sembarang harusnya gpp kok, minum juga gak ada takeran.” (CA, 24 Tahun, laki-laki)

“Ada pantangannya gak boleh makan ini itu, trus saya pernah nurut tenaga saya gak ada saya ngedrop saya, akhirnya saya makan semua tp gak banyak.” (ED, 59 Tahun, laki-laki)

“Sepertinya ginjal saya belum kuat untuk minum banyak.” (VH, 43 Tahun, laki-laki )

“Saat dicuci saya seperti biasa masih semangat, saya masih jalan dari pasar kembang sampai tugu pahlawan pulang pergi jalan.” (ED, 59 Tahun, laki-laki)


	Ketidaktaatan diet 
	Iklim mempengaruhi pola diet CKD
	Persepsi Kontrol keprilakuan
	“Kalo jaga makan, kita semua makan. Cuman harus tahu diri. Harusnya minum dibatasi tapi karena surabaya panas yah ndak bisa apa-apa.” (MY, 40 Tahun, Perempuan)

“Gak boleh makan sayur ijo, tempe tahu, perkedel, dadar jagung yang boleh ikan laut, daging, ikan, telur, tapi saya gatel. kadang kalo pas kepengin ya makan sedikit dadar jagung ya sedikit gak heboh, minum 2 gelas, kalau musim hujan sih gak masalah, kalau musim kemarau ya lebih dari itu tapi disini kan ditarik sama alat ini” (HY, 62 Tahun, Perempuan)



